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ABSTRAK 

 
Sri Suyanti, A53B090045, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2012, 73 halaman. 

Pembelajaran dengan ceramah, media papan tulis dan kapur ternyata 
hanya menghasilkan 31% anak yang mampu berhitung permulaan dengan baik. 
Padahal harapan guru adalah 80% dari jumlah anak yang mampu berhitung 
permulaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
anak dengan permainan keping geometri pada anak kelompok A di TK ABA 
Sukorejo Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan seting di TK ABA Sukorejo 
Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten. Data tentang perilaku guru, perilaku siswa, 
dan situasi kelas dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, sedangkan 
data tentang kemampuan berhitung permulaan dikumpulkan dengan metode 
penugasan. Analisis data dengan teknik analisis kritis untuk proses dan teknik 
analisis konparatif untuk dampak yaitu kemampuan berhitung permulaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak awal berhitung ada 
9 anak dari 29 anak. Pada siklus pertama menjadi 14 anak pada siklus kedua 
menjadi 18 anak dan pada siklus ketiga menjadi 23 anak, artinya secara klasikal 
telah meningkat kemampuan berhitung anak mencapai 80%. Ini berarti 
kemampuan berhitung anak mengalami peningkatan dengan metode permainan 
keping geometri. 

 
Kata kunci : kemampuan berhitung, permainan keping geometri, meningkatkan 

kemampuan berhitung 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (Kurikulum 2010). 

Usia dini atau prasekolah merupakan usia yang efektif untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang di miliki anak-anak. Upaya 

pengembangan ini dapat dilakukan berbagai cara termasuk melalui berhitung. 

Permainan berhitung di TK tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif saja, 

tetapi juga kesiapan  mental sosial dan emosional, karena dalam pelaksanaannyan 

harus dilakukan secara menarik, bervariasi, dan menyenangkan. 

Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk 

menumbuh kembangkan ketrampilan berhitung yang sangat diperlukan  dalam 

kehidupan sehari-hari terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar 

bagian pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar (Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung di TK 

2007). 

Permainan  merupakan manfaat yang besar bagi perkembangan anak. 

Khususnya untuk perkembangan kemampuanan berhitung, sehingga pada saatnya 

nanti anak lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya. 

Pembelajaran dengan menggunakan permainan akan memberikan rasa aman, 

nyaman pada anak. Maka dengan sendirinya akan timbul minat dalam diri anak 

untuk mengembangkan kemampuan berhitung. 

Hasil observasi awal  proses pembelajaran pada anak kelompok A di TK 

ABA Sukorejo dijumpai banyak anak belum mempunyai pemahaman menghitung 

benda. Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

kreatif dan cara guru menyampaikan pembelajaran kurang menarik sehingga anak 

kurang berminat mengikuti pembelajaran. 

Selama ini pembelajaran berhitung di TK ABA Sukorejo dilakukan 

dengan cara guru berceramah, menulis bilangan di papan tulis anak disuruh 
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menirukan, menyebutkan, dan mengerjakan tugas dalam lembar kerja anak. 

Proses seperti ini sangat membosankan dan kurang menarik minat anak untuk 

belajar. 

Berdasarkan diskusi kolaborasi dengan teman guru untuk mengatasi 

masalah di atas diperlukann kreatifitas dari guru terutama dalam kegiatan 

pembelajaran supaya kemampuan berhitung anak dapat dirangsang dan 

berkembang dengan optimal. Kegiatan yang akan dilakukan adalah melalui 

permainan keping geometri. 

Berkaitan dengan itu penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Permainan 

Keping Geometri pada Anak Kelompok A di TK ABA Sukorejo Klaten Tahun 

Ajaran 2012/2013”, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak kelompok A di TK ABA Sukorejo. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK ABA Sukorejo Klaten. 

Penelitian akan dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan Agustus 2012 sampai 

bulan Oktober 2012 Semeter Gasal Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian ini 

termasuk penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini peneliti berusaha 

memecahkan masalah praktis yang sedang dihadapi yaitu rendahnya kemampuan 

berhitung permulaan dengan menggunakan permainan keping geometri. 

Dalam penelitian ini menggunakan subjek anak kelompok A, dimana 

dalam kelompok itu akan diberikan tindakan atau diterapkan suatu permainan 

keping geometri (menggabungkan pola) yang diharapkan bisa mengatasi masalah 

yang dihadapi saat ini yaitu rendahnya kemampuan berhitung. 

Metode adalah cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran 

ilmu yang bersangkutan (http://ktiptk.blogspirit.com/pengertian .html). Definisi 

lain dari metode yaitu cara yang sudah difikirkan masak-masak dan dilakukan 

dengan mengikuti langkah-langkah tertentu guna mencapai tujuan yang hendak 

dicapai (http://carapedia.com/pengertian.html). Dari dua pengertian diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa metode adalah suatu cara untuk memahami objek yang 
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menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan untuk mencapai tujuan yang hendak 

dicapai. 

Penelitian adalah suatu proses mengumpulkan dan menganalisis data atau 

informasi secara sistematis sehingga menghasilkan kesimpulan yang sah 

(Anggoro, 2008:1.1). Menurut Suprapto (http://aceh.forum.or.id) penelitan adalah 

penyelidikan dari suatu bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, serta 

sistematis. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

adalah suatu cara yang dilakukan secara sabar, teliti, hati-hati, dan sistematis 

untuk melakukan penyelidikan dari suatu bidang pengetahuan guna memperoleh 

fakta demi tercapainya tujuan. Dalam hal ini metode penelitian digunakan untuk 

mencari data sehingga dapat diketahui peningkatan kemampuan berhitung 

permulaan melalui permainan keping geometri. 

Menurut Asmani (2011:184-195) metode penelitian dapat dibedakan 

menjadi 4 yaitu : (1) metode diskripsi, merupakan metode penelitan yang 

tujuannya adalah secara sistematis mendiskripsikan objek penelitian secara faktual 

dan akurat. Metode deskriptif ini berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa dan kejadian  yang terjadi pada saat sekarang; (2) metode korelasional, 

merupakan metode penelitian yang tujuannya mengkaji sejauh mana variasi dalam 

suatu variable berhubungan dengan variasi dalam suatu variable lain atau lebih 

berdasarkan koefisien korelasi; (3) metode ex post facto (komparasif), metode ini 

bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat dengan cara mengamati 

gejala yang telah ada dan mencatat kembali factor-faktor yang diduga 

menyebabkan menculnya gejala itu; (4) metode eksperimen, metode ini bertujuan 

untuk mengkaji hubungan sebab akibat dengan cara memberikan perlakuan 

tertentu pada kelompok eksperimen dan kemudian membandingkan hasilnya 

dengan kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan tersebut. 

Adapun jenis-jenis penelitian dalam dunia pendidikan menurut Asmani 

(2011:69) antara lain : (1) penelitian deskriptif, dalam penelitian ini peneliti 

berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu 
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secara jelas dan sistematis; (2) penelitian eksperimen, penelitian ini merupakan 

metode inti dari model penelitian yang ada. Ada tiga syarat dalam penelitian ini 

yaitu : kegiatan mengontrol, memanipulasi, dan observasi objek dan subjek. 

Penelitian eksperimen juga harus menggunakan hipotesis dan melalui 

pengamatan; (3) penelitian tindakan kelas, penelitian tindakan (action research) 

dikembangkan dengan tujuan untuk mencari penyelesaian terhadap problema 

sosial (termasuk pendidikan). Penelitian tindakan diawali oleh suatu kegiatan 

terhadap suatu masalah secara sistematis. Hasil kajian dijadikan dasar untuk 

menyusun tindakan sebagai upaya masalah tersebut. Kegiatan berikutnya adalah 

pelaksanaan tindakan dilanjutkan observasi dan evaluasi. Hasil evaluasi sebagai 

masukan untuk melakukan refleksi, hasil refleksi sebagai masukan untuk 

menentukan perbaikan; (4) penelitian kualitatif, adalah riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan indukatif. 

Penelitian kualitatif, peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada 

sebagai bahan penjelas dan berahkir dengan suatu teori; (5) penelitian kuantitatif, 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagaian-bagaian dan fenomena 

serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif adalah memuat definisi, 

pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif memulai perhitungan ilmiah 

berasal dari sampel orang-orang yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan 

tentang survey untuk menentukan frekuensi dan prosentase tanggapan mereka. 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini 

peneliti berusaha memecahkan masalah praktis yang sedang dihadapi yaitu 

rendahnya kemampuan berhitung permulaan dengan menggunakan permainan 

keping geometri. Dalam penelitian ini menggunakan subjek anak kelompok A, 

dimana dalam kelompok itu akan diberikan tindakan atau diterapkan suatu 

permainan keping geometri (menggabungkan pola) yang diharapkan bisa 

mengatasi masalah yang dihadapi saat ini yaitu rendahnya kemampuan berhitung. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sehingga hasil belajar anak meningkat (Aqib, 2009:3). Pendapat lain 

menjelaskan bahwa PTK adalah sebuah penelitaian yang dilakukan oleh guru di 



5 

 

kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan partisiasif dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar anak dapat meningkat (Mundilarto, 

2004:1). 

Adapun proses untuk memperoleh hasil yang optimal digunakan cara dan 

prosedur yang efektif sehingga dimungkinkan adanya tindakan berulang-ulang 

dengan revisi yang berbentuk siklus untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak. Dalam 1 siklus terdiri dari 4 langkah yaitu : Perencanaan, Tindakan, 

Pengamatan, Refleksi. Sumber : Penelitian Tindakan Kelas (Aqib, 2009:10). 

Sebelum dilakasanakan siklus yang telah dilaksanakan di atas peneliti 

terlebih dahulu melakukan prasiklus. Prasiklus merupakan kegiatan observasi 

awal yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang sesungguhnya sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kegiatan pembelajaran serta respon siswa dalam kegiatan 

mengajar sehari-hari untuk mengetahui situasi secara nyata. Pada kegiatan 

prasiklus ini peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

sehari-hari dalam peningkatan kemampuan berhitung permulaan. Peneliti 

melakukan pencatatan yang berhubungan dengan metode pembelajaran yang 

digunakan, respon siswa terhadap pembelajaran yang diberikan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui masalah yang sesungguhnya dan menentukan 

langkah yang akan diambil untuk mengatasi masalah. 

Peneliti melakukan pelaksanaan penelitian secara kolaboratif antara guru, 

peneliti dan rekan sejawat. Hal ini dimaksudkan untuk menyamakan pemahaman 

dan memperoleh kesepakatan dalam mengambil keputusan sehingga melahirkan 

kesamaan tindakan. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan sesuai prosedur yang telah 

digambarkan diatas, yaitu : (1) perencanaan tindakan, langkah persiapan pada 

tahap perencanaan untuk pembelajaran kemampuan berhitung melalui permainan 

keping geometri, yaitu (a) mempersiapkan alat peraga dan media yang digunakan; 

(b) mempersiapkan waktu pelaksanaan kegiatan; (c) membuat rencana 

pembelajaran dan alat untuk mengumpulkan data; (2) pelaksanaan tindakan, 
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tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan, namun tindakan ini bersifat 

fleksibel dan siap diubah sesuai dengan kondisi yang ada sebagai usaha kearah 

perbaikan; (3) observasi, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

melakukan pengamatan pada pelaksanaan tindakan; (4) refleksi, hasil refleksi 

digunakan untuk menentukan tindak lanjut sebagai upaya untuk mencapai tujuan. 

Refleksi dilakukan setiap akhir pelaksanaan kegiatan berhitung dengan kepingan 

geometri. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : (1) 

observasi; (2) wawancara. Observasi berarti pengamatan dengan tujuan tertentu 

(Wardhani dan Wihardit, 2008:2.23). Sedangkan menurut Nawawi dan Martini 

(dalam http://www.achsan,staff.gunadarma.ac.id) observasi adalah pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 

gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian, meliputi perilaku guru saat 

pembelajaran dan perilaku anak saat mengikuti pembelajaran berhitung 

permulaan. Menurut Prabowo (dalam http://www.achsan,staff.gunadarma.ac.id) 

wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu 

kepada seseorang responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap 

muka. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk pengumpulan data. 

Langkah-langkah penyusunan instrumen yang dilakukan dalam penelitian 

itu yaitu : (1) instrumen pengumpulan data, instrumen merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk mencatat atau mendapatkan data yang diperlukan. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu: (a) lembar observasi peningkatan 

kemampuan berhitung, yang berisi tentang catatan hasil pelaksanaan kegiatan 

mengenai perilaku anak yang sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Prosedur 

penyusunan dan pengisian lembar observasi ini antara lain sebagai berikut: 

menentukan idikator yang akan digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berhitug anak, menjabarkan indikator ke dalam butir-butir amatan 

yang menunjukkan pencapaian indikator yang dapat dilakukan anak ketika 

melaksanakan kegiatan, menentukan deskriptor butir amatan dengan pemberian 

skor, dengan ketentuan sebagai berikut : 4 = jika anak bisa, 3 = jika anak bisa 

dengan sedikit bantuan, 2 = jika anak bisa dengan banyak bantuan, 1= jika anak 
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tidak mencoba, membuat lembar observasi yang digunakan untuk mencatat hasil 

pengamatan setiap melakukan tindakan. Adapun lembar observasi ini terdiri dari 

nama anak, kelompok/semester, indikator. Butir amatan, deskriptor butir amatan, 

jumlah butir amatan yang mampu dilakukan, melakukan pencatatan hasil 

observasi dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom : 1 = jika anak tidak 

mencoba, 2 = jika anak bisa dengan banyak bantuan, 3 = jika anak bisa dengan 

sedikit bantuan, 4 = jika anak bisa tanpa bantuan; (b) lembar observasi penerapan 

permainan keping geometri yang berisi tentang catatan pelaksanaan permainan 

keping geometri dalam upaya meningkatkan kemampuan berhitung. Komponen 

yang dikenai penilaian dalam penerapan permainan keping geometri ini antara 

lain : pendahuluan, pelaksanaan, inti, penggunaan media, dan penutup yang 

dilakukan pada waktu pembelajaran berlangsung; (c) lembar catatan lapangan, 

yang digunakan untuk mencatat semua kejadian yang terjadi diluar perencanaan 

atau pencatatan permasalahan-permasalahan yang muncul pada waktu 

dilaksanakan kegiatan; (2) indikator kerja, keberhasilan kegiatan penelitian ini 

akan tercermin dengan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan 

berhitung anak didik meliputi aspek menyebutkan benda-benda yang berbentuk 

geometri, menyebutkan hasil penambahan, membilang dengan menunjuk benda 

dan menyusun bentuk dari kepingan geometri; (3) teknik pengecekan keabsahan 

data dengan triagulasi data, data yang berhasil diperoleh harus dilakukan 

kemantapan dan kebenarannya. Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data 

yang dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian, maka dipilih dan ditentukan cara-

cara yang tepat untuk mengembangkan keabsahan data yang diperolehnya. Dalam 

penelitian ini akan digunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu  yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek lain (dalam http://ekasanjayatamba.wordpress.com). Dari hasil 

perbandingan tersebut peneliti dapat menguji kebenaran dari data yang diperoleh 

serta kemungkinan mengubahnya berdasarkan data lain yang baru dan lebih 

lengkap. 

Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

hasil penelitian. Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis kritis untuk 
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menganalisis proses dan analisis konparasi untuk menganalisis dampak. Analisis 

konparasi dilakukan beberapa tahap sebagai berikut : (1) menjumlahkan skor yang 

dicapai anak pada setiap butir amatan; (2) membuat tabulasi skor observasi 

peningkatan kemampuan berhitung anak yang terdiri dari nomor, nama anak, butir 

amatan, jumlah skor; (3) menghitung prosentase peningkatan kemampuan 

berhitung anak melalui permainan keping geometri; (4) membandingkan hasil 

prosentase pencapaian pada setiap anak dengan prosentase keberhasilan pada 

setiap siklus yang telah dilakukan peneliti. Penelitian pada setiap siklus akan 

berhasil jika anak sudah mencapai prosentase yang telah ditentukan peneliti pada 

setiap siklusnya. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pembelajaran di TK ABA Sukorejo meliputi beberapa bidang 

perkembangan yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional. Adapun bidang perkembangan kognitif termasuk didalamnya 

kemampuan berhitung. Keadaan kelompok A di TK ABA Sukorejo yang 

berjumlah 29 anak yang sudah mampu menghitung dengan benda 1-5, 

menyebutkan urutan bilangan 1-5, mengetahui hasil penambahan dan 

pengurangan berjumlah 31% yaitu 9 anak. Berarti kemampuan anak masih 

rendah, belum mencapai tujuan yang diharapkan. Metode yang digunakan kurang 

variataif  dan cara penyampaian kurang menarik. 

 

1. Siklus I 

Kegiatan perencanaan ini dilakukan pada hari Sabtu, 8 September 2012 di 

TK ABA Sukorejo. Pada kesempatan tersebut, peneliti berdiskusi dengan 

kolaborator mengenai hal-hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan 

tindakan siklus I. Pada waktu diskusi disepakati bahwa peneliti sebagai pelaksana 

tindakan, rekan sejawat membantu proses pembelajaran dan sebagai observatory, 

alokasi waktu setiap pertemuan selama 120 menit. Adapun tindakan dalam siklus 

pertama akan dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Dimana pada pertemuan 
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pertaman pada hari Senin 10 September 2012, pertemuan kedua hari Selasa 11 

September 2012 dan pertemuan ketiga hari Rabu 12 September 2012. 

Adapun beberapa rencana tindakan pada siklus I, yaitu: (1) membuat 

rancangan kegiatan harian dan dilampiri RBP; (2) mempersiapkan alat peraga dan 

media yang digunakan; (3) mempersiapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan berhitung dengan bentuk geometri 

direncanakan selama 30 menit. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan (1) kegiatan awal: (a) salam; (b) 

bercakap-cakap, mengenalkan bentuk-bentuk keping geometri; (c) praktek 

langsung, anak-anak diajak menghitung bentuk-bentuk geometri yang telah 

disediakan guru, Anak diminta mencoba menghitung. (2) kegiatan inti: (a) guru 

memperlihatkan alat yang digunakan yaitu bentuk-bentuk geometri; (b) 

mengenalkan simbul angka dengan bentuk keping geometri; (c) menjelaskan 

konsep pertambahan; (d) menjelaskan poses penjumlahan; (e) anak mengerjakan 

proses tugas dalam lembar kerja anak. (3) kegiatan ahkir: (a) tanya jawab; (b) 

diskusi. 

Hasil tes kemampuan berhitung anak pada siklus I yaitu menyebutkan 

urutan bilangan 1-5 dengan benda dan menyebutkan konsep penambahan dan 

pengurangan. Hasil observasi penguasaan kemampuan berhitung permulaan sudah 

cukup menunjukkan peningkatan yaitu dari sebelum tindakan persentase 

pencapaian keberhasilan 31% pada siklus ke I ini dapat mencapai 48% dengan 

rerata skor meningkat 4,06 dari 18 yaitu 22,06 sedangkan persentase kemampuan 

berhitung 1 kelas mencapai 61%. 

Refleksi tindakan siklus I mendiskusikan hasil observasi tindakan kelas 

yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi diperoleh beberapa hal yang dapat 

dicatat sebagai masukan untuk tindakan selanjutnya. Hal-hal yang sudah baik 

yaitu: (a) anak sudah menunjukan ketertarikan terhadap media; (b) guru 

melakukan pengaturan setting dan penyiapan media sebelum jam masuk sekolah, 

sehingga tidak banyak waktu terbuang; (c) guru telah menjelaskan sekilas tentang 

media serta cara-cara menghitung dengan menggunakan bentuk-bentuk geometri; 

(d) guru mendemontrasikan cara-cara menghitung dengan bentuk keping 
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geometri, sebelum anak melakukan tugas atau kegiatan dari guru; (e) kegiatan 

menunjukan peningkatan 17% dari 31% menjadi 48%. 

Hal-hal yang belum baik menurut analisi hasil observasi yaitu: (a) 

beberapa anak masih bermain, cerita sendiri dan jalan-jalan; (b) beberapa anak  

masih diam, menangis menyebutkan bilangan tapi belum benar; (c) anak kurang 

semangat. Penyebab masalah diatas: (1) anak bosan dengan media yang sama; (2) 

guru belum memotivasi dan memberi bantuan pada anak yang belum mampu; (3) 

perhatian guru belum merata dan belum ada unsur penantang (misal hadiah). 

Hasil refleksi dan observasi siklus I di evaluasi bersama kolaborator. Dari 

evalusi tersebut peneliti dan kolaborator merasa bahwa hasil penelitian belum 

maksimal. Oleh sebab itu peneliti dan kolaborator membuat perencanaan untuk 

tindakan pada siklus berikutnya dengan memperbaiki kekurangan yang ada. 

 

2. Siklus II 

Setelah melakukan diskusi, peneliti dan kolaborator menyepakati beberapa 

hal yang sebaiknya dilakukan dalam pembelajaran berhitung permulaan. Hal-hal 

tersebut yaitu: (1) untuk mengatasi kebosanan anak terhadap alat yang digunakan 

yaitu bentuk keping geometri, peneliti dan kolaborator berencana untuk 

mengganti media yaitu menghitung dengan menggunakan gambar yang sesuai 

dengan bentuk-bentuk geometri dan mengacu pada sub tema. 

Misal dengan tema makanan dan minuman, maka menggunakan media 

gambar bentuk      diganti dengan gambar buah jeruk atau buah manggis,    bentuk      

diganti dengan gambar buah salak, bentuk         diganti dengan gambar tempe, 

bentuk     diganti dengan  gambar tahu, bentuk          diganti buah semangka dst. 

(2) peneliti berencana untuk memotivasi dan memberi bantuan pada anak yang 

belum mampu; (3) peneliti berusaha untuk memperhatikan pada semua anak dan 

berusaha memberikan hadiah berupa bintang. 

Adapun urutan tindakan yang direncanakan pada siklus II adalah sebagai 

berikut: (1) kegiatan awal , (a) salam; (b) bercakap-cakap tentang 4 sehat 5 

sempurna menggunakan bentuk-bentuk geometri yang terdapat dalam makan dan 

minuman; (c) praktek langsung anak menyebutkan atau menghitung gambar buah-
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buah dan gambar makan yang telah disediakan. (2) inti, (a) guru memperlihatkan 

alat yang akan digunakan yaitu gambar-gambar makanan dan minuman yang ada 

di lembar kerja anak; (b) guru menjelaskan pada anak cara menghitung; (c) guru 

menjelaskan proses penambahan dan pengurangan; (d) anak melakukan kegiatan 

dalam lembar kerja anak; (e) guru memperhatikan cara kerja anak, memberikan 

motivasi dan membantu pada anak yang belum mampu. (3) kegiatan akhir, (a) 

tanya jawab; (b) diskusi; (c) tindakan. 

Sebagaimana yang telah di rencanakan sebelumnya tindakan pada siklus 

ke dua dimulai pada hari Rabu tanggal 19 September 2012. Pembelajaran ini 

dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB dan berada di ruang kelompok A TK ABA 

Sukorejo. 

Proses pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama sebagaimana yang 

telah disebutkan di atas hanya ada sedikit variasi agar anak-anak tidak merasa 

bosan dan suasana kelas lebih menyenangkan. 

Hasil observasi kemampuan berhitung permulaan siklus II ini 

menunjukkan peningkatan pencapaian keberhasilan sebesar 14% dari 48% 

menjadi 62% dengan rerata skor meningkat menjadi 24,31 dari 22,06 sedangkan 

persentase kemampuan berhitung 1 kelas juga menunjukkan peningkatan 7% dari 

61% yaitu 68% yang dapat dilihat pada lampiran. 

Hasil observasi peningkatan kemampuan berhitung permulaan juga 

menunjukkan bahwa ada 18 anak yang mendapat point tertinggi dan 11 anak 

belum mencapai tingkat keberhasilan. 

 

3. Siklus III 

Setelah melakukan diskusi, peneliti dan kolaborator menyepakati beberapa 

hal yang sebaiknya dilakukan dalam melakukan pembelajaran berhitung 

permulaan. Hal-hal tersebut yaitu: (1) untuk mengatasi kejenuan anak yang sudah 

mampu terhadap meteri, peneliti dan kolaborator berencana untuk menambah 

materi yaitu berhitung 1-6 dan memperhatikan anak yang belum mampu dengan 

mengulang pembelajaran sebelumnya; (2) peneliti atau guru harus menasehati 
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anak agar tidak mengejek teman yang belum mampu dan selalu memberi motivasi 

dan penguatan kepada anak yang belum mampu. 

Adapun urutan tindakan yang direncanakan diterapkan pada siklus III 

adalah sebagai berikut: (1) kegiatan awal, (a) salam; (b) bercakap-cakap tentang 

alat-alat makan dan minum. Mengenalkan bentuk-bentuk geometri yang ada 

dalam peralatan makan dan minum; (c) praktek langsung anak menghitung piring, 

gelas, mangkok. (2) inti, (a) guru memperlihatkan alat yang akan digunakan yaitu 

gambar alat-alat makanan dan minuman yang ada di LKA; (b) guru memberi 

penjelasan cara berhitung; (c) guru menjelaskan proses penambahan dan 

pengurangan; (d) anak melakukan kegiatan dalam LKA, (e) guru memperhatikan 

cara kerja anak dan memotivasi serta membantu pada anak yang belum mampu. 

(3) kegiatan akhir, (a) tanya jawab; (b) diskusi; (c) tindakan. 

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, tindakan pada siklus 

III dilakukan pada hari Selasa tanggal 25  September 2012. Pembelajaran ini 

dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB dan berada di ruang kelompok A TK ABA 

Sukorejo. 

Hasil observasi penugasan kemampuan berhitung permulaan siklus III ini 

menunjukan pencapaian keberhasilan 18% dari 62% menjadi 80% dengan rerata 

skor meningkat 8% dari 68% yaitu 76%. 

Hasil observasi peningkatan kemampuan berhitung permulaan juga 

menunjukkan bahwa ada 23 anak yang mendapat point tertinggi sedangkan 6 anak 

belum mencapai keberhasilan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil perkembangan kemampuan berhitung permulaan anak selama tiga 

siklus yang diperoleh melalui instrument kemampuan berhitung. 

Hasil rerata skor kemampuan berhitung permulaan anak pada kondisi awal 

adalah 18 setelah diberikan tindakan perbaikan pada siklus I, meningkat menjadi 

22,06. Peningkatan dari rerata skor 18 menjadi 22,06 belum mencapai nilai batas 

sesuai dengan indikator kinerja, yaitu 27, dari segi tingkat keberhasilan belajar, 

baik secara individual maupun klasikal, hasil tersebut belum mencapai tujuan 
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yang diharapkan. Dari 29 jumlah anak, tercatat 15 anak yang belum mencapai 

tingkat keberhasilan, 14 anak telah mencapai tingkat keberhasilan. Pencapaian 

keberhasilan tercatat 48% sedangkan persentase kemampuan berhitung 1 kelas 

mencapai 61%, dengan demikian belum memenuhi batas ketuntasan yang 

ditetapkan. 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II hasil kemampuan berhitung 

permulaan anak sebesar 24,31. Dilihat dari batas nilai minimal sesuai dengan 

indikator kinerja, nilai rerata anak tersebut belum memenuhi kriteria dari hasil 

penugasan pada siklus II tersebut masih terdapat 11 anak mendapat skor rata-rata 

kurang dari 27. Sementara itu, anak yang mendapat rata-rata lebih besar atau sama 

dengan 27 sebanyak 18 anak. Pencapaian tingkat keberhasilan sebesar 62%, 

dengan persentase kemampuan membaca 1 kelas sebesar 68%. Jadi, hasil 

penugasan kemampuan berhitung permulaan anak pada siklus II, jika dilihat dari 

batas nilai minimal belum sesuai indikator kinerja, sehingga penelitian tindakan 

kelas dilanjutkan pada siklus III. 

Rerata skor hasil penugasan kemampuan berhitung permulaan pada siklus 

III yang dicapai anak sebesar 27,44. Persentase tingkat kemampuan berhitung 1 

kelas mencapai 76%. Pencapaian tingkat keberhasilan 80% yaitu anak yang 

berjumlah 23 orang telah mencapai skor lebih besar atau sama dengan 27 dan 6 

anak mendapatkan skor di bawah 27. Jadi skor rerata penugasan berhitung 

permulaan anak pada siklus III  telah mencapai batas indikator keberhasilan yang 

telah dicapai. 

Hasil penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran berhitung permulaan 

melalui permainan keping geometri yang dilakukan sebanyak tiga siklus selalu 

mengalami peningkatan dan telah dapat mencapai batas tuntas sesuai dengan 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

yakni dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta kemampuan 

berhitung permulaan anak. 

 

Penutup 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga 

siklus dapat disimpulkan bahwa melalui permainan keping geometri dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak kelompok A TK ABA 

Sukorejo Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah permainan 

keping geometri yang berhasil meningkatkan kemampuan berhitung permulaan 

dilakukan sebagai berikut. 

Langkah-langkah yang berhasil: (1) menyiapkan media sebelum anak 

memasuki ruang pembelajaran; (2) menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan; 

(3) menjelaskan media yang akan digunakan; (4) mengajak anak menghitung 

langsung dengan bendanya; (5) menugaskan anak menghitung sendiri-sendiri di 

Lembar Kerja Anak; (6) menugaskan anak menghubungkan dengan lambang 

bilangannya; (7) meningkatkan materi dengan mengulang kembali; (8) memberi  

motivasi. 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tindakan kelas berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Permainan Keping 

Geometri pada Anak Kelompok A TK ABA Sukorejo Klaten” yang dilakukan 

sebanyak tiga siklus dapat diimplikasikan sebagai berikut : (1) meningkatkan 

proses pembelajaran berhitung permulaan melalui permaian keping geometri 

sehingga kemampuan berhitung permulaan anak kelompok A TK ABA Sukorejo 

Klaten meningkat; (2) pelaksanaan pembelajaran berhitung permulaan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan dilaksanakan melalui langkah-

langkah yang telah berhasil menciptakan kondisi menyenangkan serta 

memperlancar proses pembelajaran berhitung. 

 

 

 

 



15 

 

Daftar Pustaka 

Anggoro, M. Toha, dkk. 2008. Metode Penelitan. Jakarta: Universitas Terbuka. 

Aqib, Zainal, dkk. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung : Yrama Widya. 

Asmani, Jamal Ma’mur. 2011. Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian 

Pendidikan. Jogjakarta: Diva Press. 

Depdiknas. 2007. Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan di 

Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Depdiknas. 

http://carapedia.com/pengeritan definisi metode menurut para ahli info 499.html, 

diunduh pada tanggal  20-08-2012. 

http://ktiptk.blogspirit.com/archive/2009/01/26/Pengertian-Metode.html, diunduh 

pada tanggal 20-08-2012. 

Kemendiknas. 2010. Kurikulum TK 2010 Pedoman Pengembangan Program 

Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. Jakarta : Kemendiknas. 

Mundilarto, Rustam. 2004. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Dirjen DIKTI 

Pendidikan Nasional RI. 

Nawawi&Martini.achsan.staff.gunadarma.ac.id/Downlosd/file/4487/BAB+III.doc

, di unduh pada tanggal 21-08-2012. 

Prabowo.achsan.staff.gunadarma.ac.id/Download/file/4487/BAB+III.doc,diunduh 

pada tanggal 21-08-2012. 

 

 

 


